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 Penelitian ini berawal dari Konflik adanya Eksploitasi Tambang yang 
dimana dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab serta memanfaatkan 
penambangan untuk keuntungan pribadi. hingga terjadi aksi dari Para aktor yang 
menolak akan adanya penambangan yang berada di Desa Pace Kecamatan Silo 
Kabupaten Jember, Dari beberapa Aktor yang menolak akan adanya 
Penambangan yakni Tokoh NU, serta masyarakat yang berada di Desa Pace. 
alasan dari beberapa aktor yang menolak karena dampak dari penambangan jika di 
lakukan akan berdampak kerugian yang besar terhadap masyarakat di Desa Pace, 
bukan hanya itu saja bahkan jika penambangan itu tetap di laksanakan akan terjadi 
bencana alam seperti tanah longsor, banjir, dan ekosistem alam yang rusak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang melatar belakangi 
penambangan di Desa Pace di Tolak oleh Tokoh NU, bahkan dari PCNU pun juga 
menolak akan adanya penambangan di Desa pace, serta ayat apa yang menjadikan 
basis terjadinya penolakan Penambangan. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif serta menggunakan living Qur’an dimana segala macam bentuk praktek 
keagamaan di masyarakat dikaitkan dengan Al – Qur’an. Serta menggunakan 
Teori perlawanan Sosial, dan teori Aksi Protes. Dalam Penelitian ini peneliti 
menggali data dari bebrapa narasumber dari Mayarakat Desa Pace, sera Tokoh 
NU. Setelah mengumpulkan data tersebut, peneliti akan menganalisis sesuai 
dengan rumusan masalah, kemudian di analisis menggunakan Teori perlawanan 
sosial, dan aksi protes. Objek dari penelitian ini adalah Desa Pace Kecamatan Silo 
Kabupaten Jember.  
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 This research begins with the Conflict of Mining Exploitation which is 
carried out by irresponsible persons who use mining for personal gain. until there 
was an action from the actors who refused the existence of mining in Pace 
Village, Silo Subdistrict, Jember Regency, from some of the Actors who refused 
to have mining namely the NU figure, and the people in Pace Village. the reasons 
of some actors who refuse because of the impact of mining if done will have a 
huge loss on the community in Pace Village, not only that even if mining 
continues to occur natural disasters such as landslides, floods and damaged natural 
ecosystems . This study aims to find out the background of mining in Pace Village 
in Tolak by NU leaders, even from PCNU also rejecting mining in pace village, as 
well as what verses are the basis for mining refusal. This study uses qualitative 
methods and uses the living Qur'an where all kinds of forms of religious practice 
in the community are related to the Qur'an. And use the theory of social 
resistance, and the theory of protest action. In this study, researchers dug up data 
from several speakers from the Pace Village Society, along with NU Leaders. 
After collecting these data, researchers will analyze according to the formulation 
of the problem, then analyzed using the theory of social resistance, and protest 
action. The object of this research is Pace Village, Silo District, Jember Regency. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Alam merupakan tempat dimana manusia tinggal, hidup dan 
berkembang biak. Hubungan manusia dengan alam pun saling terikat 
(simbiosismutualisme). Dari alam manusia mendapatkan kehidupan. Tanpa 
dukungan dari alam, kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya 
terancam. Buktinya, berapa banyak korban yang ditelan oleh bencana 
alam seperti banjir, tanah longsor, asap tebal, lumpur lapindo. Karena itulah, 
manusia memiliki peranan penting tidak untuk mencari kesenangan 
semata dengan merusak alam, tetapi justru melestarikannya. Kondisi 
lingkungan global yang kian memburuk tidak lepas dari berbagai masalah 
mulai dari sampah, penebangan pohon, serta polusi udara akibat aktivitas 
industri atau transportasi sebagai penyebab utama krisis lingkungan. Adapun 
prinsip dasar ekologi adalah memelihara, memanfaatkan dan melestarikan 
lingkungan guna kehidupan generasi mendatang. Memelihara lingkungan 
sama dengan memelihara agama, jiwa, akal, dan keturunan.
1
 
Gagasan ekologi dan kedaulatan lingkungan dalam konteks kekuasaan 
berhubungan antara Tuhan, manusia dan alam. Manusia yang terbentuk sangat 
sempurna, fisik dan psikis yang diciptakan dari miniatur alam raya, memiliki 
kelebihan fitrah yaitu dapat berfikir. Dia mengetahui aneka pengetahuan, yang 
dapat mengaitkan sebab dan akibat, serta menyusun kesimpulan-kesimpulan 
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yang mengantarnya mengetahui fenomena alam yang terjadi.
2
 Atas dasar itu, 
islam perlu merespon dan memberikan problem solver atas banyaknya 
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia itu sendiri.  
Ketidak sadaran manusia atas kewajibannya menjaga lingkungan dan 
banyaknya orientasi kepentingan ekonomi yang menyebabkan alam dan 
lingkungan menjadi korban. alam merupakan tempat di mana makhluk 
singgah, hidup dan berkembang biak. Hubungan manusia dengan alam pun 
saling terkait (simbiosis mutualisme). Alam juga merupakan ruang tempat 
manusia, menyelenggarakan amanahnya sebagai khalifatullah fi al- ardh, 
sebagai tempat penghidupan dan pengabdian kepada Allah swt.
3
 Al-ardh 
dalam Al-Qur’an dijadikan sebagai salah satu  guna untuk memperkenalkan 
istilah lingkungan, yang digunakan dalam konotasi ekosistem, niche ekologi, 
lingkungan hidup, dan habitat. Keseluruhan konotasi tersebut mengacu pada  
lingkungan dalam konsep ekologi.
4
 
Melihat alam dari perspektif agama (al-Qur’an) keberadaan Tuhan 
sangatlah penting. Penglihatan manusia berperan penting dalam pengemban 
tugas khalifah fil ardh,dari satu anugrah yang diberikannya saja yakni 
beragam ilmu pengetahuan dimunculkan sekaligus keindahan segala ciptaan 
nya panorama gunung dan hamparannya. Dalam al-Qur’an ditegaskan bahwa 
alam semesta ini telah diciptakan oleh Allah swt dalam keadaan seimbang. 
Pada QS. Al-Mulk [67]: 3 dijelaskan: 
 
                                                          
2
M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 111. 
3
Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur‟an (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h.82 
4




                        
                   
 
Artinya : “Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu 
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu 




Persoalan ekologi merupakan salah satu dari lima isu aktual dewasa 
selain globalisasi, demokrasi, HAM, dan gender. Bahkan isu ekologi akan 
menjadi tema yang selalu menarik dan aktual untuk dikaji, mengingat krisis 
lingkungan sudah menjadi persoalan serius global saat ini yang meresahkan 
masyarakat dunia. Sehingga hampir tidak ada satu negara pun yang luput dari 
dampak krisis ini. Berbagai bencana alam muncul silih berganti akibat 
kerusakan ekologi yang dilakukan oleh manusia, dengan mengeksploitasi 
lingkungan tanpa mempertimbangkan kelestarian dan keseimbangannya. 
Manusia sebagai wakil Tuhan (khalifatullah) di bumi, yang diberi amanah 
untuk melestarikan lingkungan, justru menjadi aktor utama kerusakan 
lingkungan. Dengan keserakahannya, manusia mengeksploitasi alam tanpa 
dan menjadikannya sebagai objek nilai, ekonomi, dan kebutuhan hidup 
pragmatis. Selain itu, pengaruh paham materialisme dan kapitalisme serta 
pemanfaatan teknologi yang tidak tepat guna dan ramah lingkungan juga ikut 
andil terhadap rusaknya lingkungan yang semakin masif. Bahkan, menurut 
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Walhi Institute, persoalan lingkungan hidup sekarang sudah mencapai 
keadaan status bahaya. 
Karena itu manusia sejagat terus mencari solusi bersama guna mengatasi 
krisis ekologi ini. Kemampuan teknologi, analisisanalisis geografi dan iklim 
terus dipakai sebagai cara menemukan solusi yang efektif untuk mengatasi 
krisis lingkungan. Selain itu, peraturan, undang-undang, berbagai traktat 
tentang konservasi dan kemauan politik juga ditempuh untuk mengefektifkan 
pelaksanaan penanggulangan krisis lingkungan. Namun penanganan krisis 
lingkungan selama ini masih dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
business as usual. Oleh karenanya, diperlukan pendekatan yang lain untuk 
memperbaiki situasi ini sehingga krisis ekologis ini tidak semakin parah di 
masa yang akan datang. Menurut para ahli, ada persoalan mendasar yang 
selama ini diabaikan dalam memahami persoalan lingkungan, yakni aspek 
spiritualitas (agama). Sebelumnya, dalam diskursus ekologi sebagai disiplin 
keilmuan, agama tidak begitu mendapatkan tempat, paling tidak sebagai acuan 
pendekatan dalam melihat persoalan ekologi. Padahal, menurut Seyyed 
Hossein Nasr, agama memiliki peran penting dalam membantu mengatasi 
masalah lingkungan yang krusial ini. Bagi Nasr, alam adalah simbol Tuhan. 
Pemahaman terhadapsimbol ini akan mengantarkan pada eksistensi dan 
keramahan Tuhan. Merusak alam sama dengan “merusak” Tuhan. Menurut 
Chapman sejatinya semua agama (Islam, Kristen, Yahudi, Hindu, Budha, 
Tionghoa dan lain-lainnya), telah menumbuhkan kesadaran akan kearifan 




 Sumber daya alam merupakan anugerah Tuhan yang harus kita 
syukuri dengan memanfaatkannya dengan sebaik – baiknya dan kita jaga 
kelestariannya. Eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan tanpa 
memperhatikan aspek peran dan fugsi alam ini terhadap lingkungan dapat 
mendatangkan berbagai macam bencana alam seperti tanah longsor, banjir, 
kabut asap, pemanasan global hingga bencana lumpur panas yang sangat 
merugikan masyrakat. Penambangan emas di kawasan Desa Pace Kecamatan 
Silo Kabupaten Jember adalah salah satu contoh kasus eksploitasi alam secara 
berlebihan, penambangan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar adalah 
penambangan besar dengan pemodal yang cukup besar. 
Berangkat dari kasus diatas, kami mencoba untuk mengangkatnya 
menjadi judul skripsi dan mencoba mengolaborasikan lebih mendalam dan 
mengumpulkan pandangan orang NU, serta tokoh Yang terlibat dalam 
penolakan tambang. Oleh karena itu, penulis merasa tertarik dan mencoba 
mengangkat judul sebuah skripsi, yakni “Ayat-ayat Ekologi dalam Al-qur’an 
dan Relevasinya Dengan Aksi Penolakan Umat Islam Terhadap Eksploitasi 










B. FOKUS PENELITIAN 
1. Mengapa Umat Islam Menolak Eksploitasi Tambang ? 
2. Ayat- ayat apa yang dijadikan basis teologi dalam penolakan tambang di 
Kecamatan Silo ? 
3. Bagaimana Pemaknaan Umat Islam terhadap Ayat- ayat Ekologi yang 
dijadikan sebagai landasan penolakan Tambang Di Kecamatan silo ? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mendeskripsikan Umat Islam menolak tambang. 
2. Untuk mendeskripsikan Ayat apa saja yang dijadikan basis teologi  dalam 
penolakan tambang. 
3. Untuk mendeskripsikan bagimana Pemaknaan Umat Islam terhadap Ayat- 
ayat Ekologi yang dijadikan sebagai landasan penolakan tambang di Silo? 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan ini, peneliti berharap 
hasilnya dapat diaplikasikan secara teoritis dan praktis. 
1. Secara Teoritis 
Dengan penelitian ini maka hasil yang dicapai dapat digunakan 
sebagai tambahan wawasan dan sebagai referensi bagi peneliti 
berikutnya, terutama terkait Eksploitasi Tambang di Silo. 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
kalangan akademisi untuk lebih memahami wawasan al-Qur‟an 




b. Bagi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Humaniora dapat digunakan 
sebagai tambahan referensi penelitian bagi perguruan tinggi dalam 
rangka penelitian yang lebih mendalam dan dapat digunakan sebagai 
bahan acuan untuk penelitian selanjutnya terutama terkait wawasan 
al-Qur’an tentang ayat-ayat ekologi. 
c. Penelitian ini mampu memberikan rujukan kepada kalangan 
masyarakat luas supaya dapat mengetahui wawasan al-Qur‟an 
tentang ayat-ayat ekologi. 
E. DEFINISI ISTILAH 
Supaya mudah dipahami dan untuk memudahkan pembahasan 
berikutnya, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan beberapa 
istilah kata kunci dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Ayat-ayat 
Pertama, makna Ayat adalah kalimat atau tanda, hal ini seperti 
tercantum dalam Q.S Al-Baqarah ayat 248: 
                   
                    
                         
Artinya : “Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
tanda ia akan menjadi Raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, 
di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 
peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun; tabut itu 
dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.” (Q.S 




Sedangkan pengertian ayat menurut istilah para ulama adalah 
sebagai berikut: 
1. Az-zurqany 
Bahwasanya ayat adalah kelompok yang mempunyai permulaan 
dan penutup yang masuk di dalam surat Al-qur’an.
6
 
2. Al Qattan 





Ayat adalah bacaan yang tersusun dari beberapa kalimat 
sekalipun secara taqdiri (perkiraan) yang memiliki permulaan atau 




Ekologi adalah ilmu yang mempelajari organisme dalam tempat 
hidupnya atau mempelajari hubungan timbal balik antara organisme 
dengan lingkungannya, ekologi hanya bersifat eksploratif dengan tidak 
melakukan percobaan.9 Makhluk hidup dalam kasus pertanian adalah 
tanaman, sedangkan lingkungannya dapat berupa air, tanah, unsur hara, 
dan lain-lain. Kata ekologi sendiri berasal dari dua kata dalam bahasa 
Yunani, yaitu oikos dan logos. Oikos artinya rumah atau tempat tinggal, 
sedangkan logos artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi semula ekologi 
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Syirkah,hal.339 
7
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artinya “ilmu yang mempelajari organisme di tempat tinggalnya”. 
Umumnya yang dimaksud dengan ekologi adalah “ilmu yang mempelajari 
hubungan timbal balik antara organisme atau kelompok organisme 
dengan lingkungannya”. Saat ini ekologi lebih dikenal sebagai ”ilmu yang 
mempelajari struktur dan fungsi dari alam”. Bahkan ekologi dikenal 
sebagai ilmu yang mempelajari rumah tangga makhluk hidup. 
3. Eksploitasi  
Eksploitasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
penggalian – pengalian pada objek yang terdapat potensi berupa sumber 
daya alam dan lainnya untuk kepentingan bersama. Eksploitasi 
merupakan tindakan yang bertujuan untuk mengambil keuntungan atau 




Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan 
dalam rangka penelitian, pengelolaan dan pengusahaan mineral atau batu 
bara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi dan studi kelayakan , 
kontruksi, penambangan, pengelolaan dan pemurnian, pengangkutan, dan 
penjualan, serta kegiatan pasca tambang. Tambang merupakan tempat 
menggali (mengambil) hasil dari dalam bumi berupa bijih logam, batu 
bara, dan sebagainya. Pertambangan merupakan salah satu jenis kegiatan 
yang melakukan ekstraksi mineral dan bahan tambang lainnya dari dalam 
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 Operasi tambang terbuka akan selalu merubah bentang alam dan 
aliran air permukaan, sebagai contohnya. Perlu sebuah perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pertambangan yang baik untuk 
menghindari/meminimalkan dampak lingkungan yang besar, seperti 
lansekap yang tidak beraturan, lubang tambang yang ditinggalkan, erosi 
dan sedimentasi yang tinggi, kesuburan tanah yang rendah yang tidak 
layak untuk pertumbuhan tanaman, produksi air asam tambang yang dapat 
berlangsung hingga ratusan tahun sehingga dapat mematikan biota di 
perairan umum, dan lain sebagainya. Secara umum terdapat 4 lingkup 
kegiatan penting dalam pengelolaan lingkungan pertambangan, yaitu: 
1. Pengelolaan dan pemantauan kualitas air. 
2. Pengelolaan dan pemantauan kualitas udara.  
3. Pengelolaan tanah, reklamasi, dan keanekaragaman hayati.  
4. Pengelolaan sampah, bahan berbahaya dan beracun (b3), dan 
limbah B3. Pelaksanaan kegiatan penting tersebut perlu diatur 
dalam sebuah sistem manajemen pengelolaan dan pemantauan, 
termasuk aspek kepatuhan terhadap izin/peraturan/ standar yang 
diperlukan untuk kegiatan tersebut. 
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A. Peneliti Terdahulu 
1. Siti Noor Aini, 2010. Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, dalam skripsinya berjudul “Relasi Antara Manusia 
dengan Kerusakan Alam (Telaah atas Tafsir al-Jawahir Tafsir alQur‟an al-
Karim)” penelitian ini berfokus pada relasi antara manusia dengan 
kerusakan alam menurut Tanthawi. Penelitian ini menghasilakan bahwa 
kerusakan lingkungan disebabkan dari timbulnya hawa nafsu manusia yang 




2. Nur Arfiyah Febriani, 2011. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah, dalam disertasi yang berjudul “Ekologi Berwawasan Gender 
dalam Perspektif al-Qur’an” mengungkap bahwa gender dengan kerusakan 
lingkungan memiliki korelasi, sebab perbedaan potensi intelektual dan 
emosional manusia tidak ditentukan berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
atau biologis. Interaksi harmonis dapat terjalin, jika manusia dengan bijak 
dapat mengoptimalkan karakter feminim dan maskulin yang memiliki nilai 
positif dalam individu masing-masing. Yaitu dengan merefleksikan 
hubungan manusia yang harmonis kepada dirinya sendiri, kepada Allah, 
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kepada sesama manusia dan seluruh makhluk ciptaan Allah yang terhampar 
di alam raya ini.
13
 
3. Ahmad Shidiq, 2003. Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, dalam skripsinya yag berjudul “Corak Ekologis 
dalam Penafsiran al-Qur‟an (Telaah Kritis atas Penafsiran Mujiono 
Abdillah tentang Ayat-ayat Lingkungan Hidup dalam al-Qur‟an)” di dalam 
penelitian ini fokus terhadap lingkungan hidup dari tatapan teologi Islam 
dengan mengeksplorasi konsep lingkungan dalam al-Qur‟an melalui empat 
kata kunci yaitu, al-amin, al-sama‟, al‟ard, dan al-bi‟ah. Empat kata kunci 
tersebut membuktikan bahwa agama pada dasarnya memiliki andil dalam 
pelestarian lingkungan sehingga bernuansa ramah terhadap lingkungan.
14
 
4. Muwafiqatul Isma, 2008. Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, dalam skripsinya yang berjudul “Ekologi 
dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah” penelitian ini 
memperbandingkan sifat hakiki dari objek penelitian yang berbeda 
sehingga dapat diketahui perbedaan dan persamaannya, sehingga hakikat 
objek dapat dipahami secara lebih murni.
15
 
Dari hasil penelitian di atas, belum ditemukan adanya  penelitian yang 
membahas mengenai ayat-ayat ekologi dalam al qur’an dan relevansinya 
dengan aksi penolakan umat islam terhadap eksploitasi tambang. Dengan 
                                                          
13
Nur Arfiyah Febriani, Ekologi Berwawasan Gender dalam Perspektif al-Qur‟an, (Disertasi 
Doktor UIN Syarif Hidayatullah, 2011). 
14
Ahmad Shidiq, Corak Ekologis dalam Penafsiran al-Qur‟an (Telaah Kritis atas Penafsiran 
Abdillah tentang Ayat-ayat Lingkungan Hidup dalam al-Qur‟an), (Skripsi Fakultas Ushuluddin 
UIN Sunan Kalijaga, 2003). 
15
Muwafiqotul Isma, Ekologi dalam Tafsir al-Azhar dan al-Misbah, (Skripsi Fakultas Ushuluddin 




demikian judul ini layak diteliti, yaitu untuk mengetahui gambaran ayat – 
ayat ekologi dalam alquran dan relevansinya dengan aksi penolakan umat 
islam terhadap eksploitasi alam 
B. Kajian teori 
1. Kajian Living Qur’an 
Segala macam bentuk praktek keagamaan dalam masyarakat terkait 
dengan cara-cara mereka merespon kehadiran Al-Qur’an itulah yang 
dimaksudkan dengan The Living Qur’an. Atau dengan kata lain istilah ini 
disebut dengan Qur’an in Everyday Live, makna dan fungsi Al-Qur’an ini 
dipahami dan dialami masyarakat diluar aspek tekstualnya. Untuk itu, 
penelitian ini perlu dikemukakan untuk menghindari vonis hitam putih, 
sunnah bid’ah, syariah-ghairu syariah dari beberapa kalangan lain yang 
fanatik pada alirannya sendiri. 
Secara umum, kajian Living Qur’an (dan Living Hadith) artinya 
mengkaji Al-Qur’an atau hadith sebagai teks-teks yang hidup bukan teks- 
teks yang mati. pendekatan Living Qur’an menekankan aspek fungsi 
sebagai petunjuk dan rahmat bagi manusia dan orang-orang yang beriman, 
tapi ini juga bisa memasukkan peranan Al-Qur’an dan hadith dalam 
berbagai kepentingan dan konteks kehidupan, baik yang beriman maupun 
yang tidak beriman. Pendekatan ini juga mengkaji produk penafsiran dan 
relevansinya bagi persoalan masyarakat kini dan di sini. Al-Qur’an 
merupakan  firman  lisan (spokenword), bersamaan atau belakangan lalu 




Qur’an memberikan sumbangsih bagi pemahaman tentang scripture dan 
literature dalam studi agama-agama.
16
 
Living Qur’an ini lebih pada tatanan pemahaman, bukan pada tafsir, 
jika kita mengikuti pendapat BintuShati’ yang membedakan Al-fahm dan 
Al-Tafsir. Ia berpendapat, “Antara hak  setiap manusia untuk memahami 
Al- Quran untuk dirinya dan dikatakan bahwa menafsirkannya pun 
dibolehkan untuk siapa yang mau. Menurutnya, al-Qur’an adalah kita 
umat Islam semuanya, setiap Muslim mendengarnya, menerapkan 
maknanya sesuai dengan kemampuan mereka. Namun demikian, 
BintuShati’ melanjutkan, Al-Quran juga adalah  kitab  seluruh   manusia,  
yang  beragama  dan  tidak  beragama. Ia berpendapat, para Orientalis, dari 
Kristen, Yahudi, agnostik dan ateis, mengkaji dan memahami al-Qur’an  
dan mengemukakannya kepada kaum  mereka apa yang mereka pahami 
dari kita ini tentang aqidah Islam, kesatuan umat, tentang agama, 
rasionalitas dan karakteristik umum lainnya. Menurutnya umat Islam lebih 
berhak lagi memahami Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan mereka. 
Tidaklah terlalu penting mereka harus belajari ilmu-ilmu Islam dan seluk 
beluk bahasa Al-Qur’an,sambil QS al isra (17) : 20 : 
                           
      
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Artinya: “Kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun 
golongan itu, Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. 
dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi”. 
 
 
Namun, BintuShati’ menjelaskan, pemahaman tidak sama dengan 
penafsiran dimana seorang mufasir mengemukakan penafsirannya 
terhadap nas Al-Qur’an kepada orang lain, haruslah tahu  seluk beluk 




Hubungan Allah dengan Manusia Menurut Izutsu, Allah dalam al-
Qur’an adalah satu-satunya Wujud yang pantas disebut “wujud”. Secara 
semantik Allah (rabb) adalah kata fokus tertinggi dalam kosa kata al-
Qur’an yang menguasai seluruh sistem. Kata Allah (rabb) ini dilawankan 
dengan kata manusia (‘abd).
18
 Sebab manusia sebagai makhluk yang 
dituntut untuk bereaksi terhadap firman Allah, dengan cara mentaati apa 
yang diperintahkan dan menjahui apa yang dilarang oleh Allah.Selain 
itu,dalam hal ini al-Isfahany menjelaskan, kata Rabb memiliki makna asal 
“mendidik” yaitu menumbuhkan sesuatu sedikit demi sedikit sampai batas 
sempurna. 
Beberapa ayat al-Qur‟an yang menyebutkan secara tersurat bahwa 
adanya relasi antara Allah dengan manusia adalah: 
 
 




Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap AlQur‟an 




a. QS. Al-A’râf [7]: 54. 
                      
                 
                  
                 
 
Artinya : “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia 
bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) 
tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha suci Allah, Tuhan 
semesta alam.” 
 
(Sesungguhnya tuhan kamu ialah allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa) menurut ukuran hari dunia atau 
yang sepadan dengannya, sebab pada zaman itu masih belum ada 
matahari. Akan tetapi jika allah menghendakinya niscaya ia dapat 
menciptakannya dalam sekejap mata, adapun penyebutan makhluk – 
Nya agar tekun dan sabar dalam mengerjakan sesuatu ( lalu Dia 
bersemayam di atas Arsy ) Arsy menurut istilah bahasa artinya adalah 
singgasana raja, yang dimaksud dengan bersamayam ialah yag sesuai 
dengan kebesaran Allah dan kesucian – Nya  (Dia menutupkan malam 
kepada siang) bisa dibaca takhkif yakni yughsyii dan dibaca tasydid, 




silih – berganti ( yang mengikutinya) masing – masing di antara 
keduanya itu mengikuti yang lainnya (dengan cepat) secara cepat (dan 
diciptakan  - Nya pula matahari, bulan dan bintang – bintang ) dengan 
dibaca nashab diathafkan kepada as – samawaat, dan dibaca rafa’ 
sebagai mubtada sedangkan khabarnya ialah (masing – masing 
tunduk) patuh (kepada perintah – Nya) kepada kekuasaan – Nya 
(ingatlah,menciptakan itu hanya hak Allah ) semuanya (dan 
memerintah) kesemuanya adalah Hak – Nya pula (Maha Suci ) Maha 
besar ( Allah, Tuhan) Pemelihara (semesta alam).
19
 
b. QS. At-Taubah [9]: 129 
                       
          
Artinya : “Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: 
"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang 
memiliki Arsy yang Agung." 
 
(Jika mereka berpaling) dari imam kepadamu (maka katakanlah, 
“ Cukuplah bagiku) maksudnya cukup untukku (allah : tidak ada tuhan 
selain Dia. Hanya kepada – Nya aku bertawakkal) percaya danbukan 
kepada selain – Nya (dan Dia adalah Rabb yang memiliki Arasy) akni 
Al kursiy (yang Agung) . Arasy disebutkan secara khusus karena ia 
makhluk yang paling besar. Imam hakim di dalam kitab Al – 






mustadrak meriwayatkan sebuah atsar yang bersumber dari Ubay bin 
kaab. 
Berdasarkan keyakinan masyarakat ekologi yang antroposentris, 
perlu di tengarai dengan mengaitkan keberadaan Tuhan, maka akan 
terjalin hubungan antara Tuhan dan alam. Dalam khazanah ekologi 
Islam meyakini bahwa hubungan Tuhan dengan alam cukup akrab 
yang terjalin secara harmonis dan berkesinambungan dalam waktu 
serta ruang yang tidak terbatas.
20
 Ozdemir menjelaskan bahwa Tuhan 




Alam dan manusia terdapat keterhubungan, keterkaitan, 
keterlibatan timbal balik yang tidak dapat ditawar, sebab hakikatnya 
alam dan manusia adalah sama-sama berposisis sebagai makhluk 
Allah yang tergabung dalam satu kesatuan ekosistem.
22
 Sumber daya 
alam yang Allah bentangkan untuk manusia tidaklah kurang, namun 
karena rasa tidak puas yang dimiliki manusia untuk mengeksploitasi 
hasil alam demi kepentingan pribadi, menyebabkan alam menjadi 
tidak seimbang. Padahal Allah selalu memberikan apa yang di minta 
oleh manusia agar manusia dapat bersyukur akan nikmat yang Allah 
berikan. 
 
                                                          
20
Mujiono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan (Jakarta: Paramadinah, 2001), h. 105. 
21
Agus Siswanto, “Relasi Manusia dengan Lingkungan dalam Al-Qur‟an Upaya Membangun Eco-
Theology”, dalam Jurnal Kajian al-Qur‟an Suhuf , Vol. 6, No. 1 (Juni 2013), h. 9. 
22





Manusia hidup di bumi tidak sendirian, melainkan bersama makhluk 
lain, yaitu tumbuhan, hewan dan jasad renik. Makhluk hidup yang lain itu 
bukanlah sekedar kawan hidup yang hidup bersama secara netral atau pasif 
terhadap manusia, melainkan hidup manusia itu terkait erat pada mereka. 
Tanpa mereka manusia tidaklah dapat hidup. Kenyataan ini dapat dilihat 
dengan mengandaikan di bumi ini tidak ada tumbuhan dan hewan. Dari 
manakah didapatkan oksigen dan makanan. Sebaliknya seandainya tidak 
ada manusia, tumbuhan, hewan dan jasad renik akan dapat melangsungkan 
kehidupannya, seperti terlihat dari sejarah bumi sebelum ada manusia.
23
 
Menurut Munadjat Danusaputro lingkungan hidup adalah Lingkungan 
hidup adalah semua benda dan daya serta kondisi, termasuk di dalamnya 
manusia dan tingkah perbuatannya, terdapat dalam ruang dimana manusia 
berada dan mempengaruhi kelangsungan hidupnya serta kesejahteraan 
manusia.
24 
Lingkungan di dalam Alquran yang disebutkan di atas, Alquran juga 
berbicara secara tegas dan spesifik tentang krisis lingkungan. Ketika 
berbicara tentang kerusakan lingkungan Alquran menggunakan beberapa 
term, antara lain fasād, halaka dan sā’a. Secara leksikal, kata fasād yang 
merupakan antonim dari ṣalāh (manfaat, berguna) bermakna “keluar dari 
keseimbangan (khurūj al-sha’i ‘an al-i‘tidāl) (sesuatu yang keluar dari 
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keseimbangan)”. Sementara makna term fasād mencakup jiwa, fisik, dan 
apa saja yang menyimpang dari keseimbangan yang semestinya.
25
 
4. Pelawanan Sosial 
Teori pelawanan sosial menurut Murray Bookchin yaitu membangun 
batang tubuh ide, gagasan, teori dan praktik ekologi sosial. Salah satu 
tulisannya ditahun 1964 yang berjudul “Ecology and Revolutionary 
Thought”. Dan dibawah pengaruh marxis, seperti yang telah dijelaskan 
oleh bookchin sendiri dalam pengantar awal buku  The Ecology Of 
Freedom, bahwa Artikel yang ditulisnya pada tahun 1952 tersebut, tidak 
hanya memeriksa terkait krisis lingkungan, akan tetapi juga mencoba 
melacak asal usul persoalaan sosial secara mendalam dengan Ekologi 
Sosial , ia menyerukan untuk mendorong terciptanya masyarakat Ekologis 
yang terbangun dengan Prinsi-prinsip libertarian, desentralisasi, bebas, dan 
mutual. Dan dijelasakn juga bahwa akar krisis Sosial Ekology yang terjadi 
saat ini adalah berasal dari  adanya dominasi Manusia terhadap Alam yang 
disebabkan oleh adanya dominasi manusia terhadap manusia lainnya. 
Dominasi ini di dorong oleh adanya kelas- kelas Ekonomi dan hirrki 
Sosial yang salah satunya diciptakan oleh Kapitalisme.
26
. 
Berbicara tentang gerakan-gerakan sosial berarti kita membahas 
aktivitas kelompok-kelompok sosial dalam menyampaikan aspirasi mereka 
kepada para pemimpin masyarakat atau negara. Seperti sub bidang 
sosiologi lain, gerakan sosial berkaitan erat dengan teori umum sosiologi. 
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Keduanya saling berkaitan, pertama setiap riset gerakan sosial selalu 
bertolak dari teori umum tentang masyarakat. Kedua, hasil riset gerakan 
sosial memperkuat keyakinan terhadap teori umum sosiologi dan 
merontokkan yang lain. 
Teori gerakan sosial juga muncul dari Tarrow yang menempatkan 
gerakan sosial sebagai politik perlawanan yang terjadi ketika rakyat biasa 
yang bergabung dengan para kelompok masyarakat yang lebih 
berpengaruh menggalang kekuatan untuk melawan para elit, pemegang 
otoritas, dan pihak-pihak lawan lainnya. Konsep gerakan sosial yang 
didefinisikan oleh Tarrow tersebut memiliki perbedaan dengan apa yang 
diutarakan oleh Giddens bahwa yang dimaksud dalam gerakan sosial 
dalam perspektif Tarrow ini adalah dia lebih memfokuskan pada aspek 
sosial politik dimana dalam pernyataannya gerakan sosial ia definisikan 
sebagai sebuah tindakan perlawanan yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat atau warga biasa yang bergabung dan membentuk alienasi 
dengan para tokoh atau kelompok yangmemiliki pengaruh besar dalam 
suatu negara, kelompok atau semacamnya bersama-sama bergerak untuk 
melakukan suatu perlawanan terhadap para pemegang kekuasaan ataupara 
elit politik jika apa yang menjadi sebuah kebijakan dirasa tidak sesuai 
dengan apa yang diinginkan.
27
 
Teori gerakan sosial baru dan mobilisasi sumber daya merupakan 
dua perspektif teori yang mendominasi studi-studi gerakan sosial 
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kontemporer Tidak hanya itu, kedua teori itupun memberi pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan gerakan sosial di negara-negara Dunia 
Ketiga. Kedua perspektif tersebut lahir sebagai kritik terhadap teori 
gerakan sosial klasik yang dinilai tidak mampu memberikan pemahaman 
yang utuh terhadap perkembangan gejala gerakan sosial dewasa ini. Jika 
dalam studi-studi gerakan sosial yang berkembang pada tahun 1940- 1960-
an gerakan sosial dianggap sebagai gejala penyimpangan (Deviant), 
irasional, dan dianggap penyakit sosial, maka dalam studistudi yang 
berkembang pada 1960- 1970-an dan 1980-an hingga sekarang, gerakan 
sosial dipandang sebagai gejala positif yang kelahirannya didasari oleh 
alasanalasan rasional. Lahirnya pandangan positif merupakan implikasi 
dari perkembangan gerakan sosial dewasa ini, yang dinilai telah berhasil 
mendorong proses demokratisasi. Gerakan sosial yang dimaksud adalah 
gerakan perjuangan hak-hak sipil, komunis, dan gerakan anti-rasial. Itulah 
sebabnya, minat para intelektual sosial untuk mempelajari gerakan sosial 
tidak lagi didasari oleh pertanyaan “mengapa”, melainkan “bagaimana” 
organisasi gerakan sosial bekerja dalam memperjuangkan kepentingan dan 
tujuan, termasuk strategi dan taktik yang dijalankannya. 
Sebagai konsekuensi logis dari orientasi nilai terhadap gerakan 
sosial di satu sisi dan dasar pertanyaan studi yang dikemukakan di sisi 
lain, perspektif teori yang mendominasi studi gerakan sosial pada periode 
ini adalah teori-teori pilihan rasional, teori mobilisasi sumber daya, dan 
teori-teori yang dikembangkan dari perspektif Marxis. Perspektif teoriteori 




sebagai aktor penting yang berperan dalam proses perubahan dari 
otoritarianisme ke demokrasi. 
5. Aksi Protes 
Teori ini ditemukan dan dikembangkan oleh james C. Scoot. Teori 
ini membahas perjuangan kelas yang dilakukan oleh kaum lemah melawan 
kaum yang berkuasa yang telah melakukan tindakan kesewenan –
wenangan terhadap  masyarakat kecil. Resistensi ini juga dilakukan untuk 
protes terhadap perubahan yang disebabkan oleh penguasa yang tidak 
sesuai dengan keinginan masyarakat. 
Perubahan tersebut yang memicu terjadinya protes ataupun gerakan 
perlawanan yang merupakan wujud ketidaksetujuan masyrakat terhadap 
perubahan – perubahan  tersebut, pada dasarnya ada tiga hal yang 
menyebabkan terjadinya resistensi tersebut. Pertama, faktor sosio 
psikologis. Kedua, sistem budaya yang tidak sesuai dengan keinginan 
masyarakat. Ketiga, struktur sosisal politik yang memungkinkan.
28
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A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Pendekatan atau metode analisis data yang kami gunakan ialah metode 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode 
baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode post positivistik 
karena berlandasakan postpositivisme. Metode ini disebut juga metode 
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan 
disebut sebagai metode interpretive  karena data hasil penelitian lebih 
berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.
29
 
Penelitian kualitatif (qualitative Research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktifitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan menjelaskan yang mengarah pada 
penyimpulan. Penelitian kualitatif bersifat induktif.
30
 
B. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini dilaksanakan di Desa Pace  Kecamatan Silo 
Kabupaten Jember. Penelitian ini untuk memperoleh data atau informasi yang 
lebih lengkap dengan maksud agar hasil penelitian benar-benar relevan. 
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C. Subjek Penelitian 
Dalam menemukan subjek penelitian, peneliti menggunakan tehnik 
Purposive Sampling untuk menentukan siapa yang menjadi sumber data yang 
peneliti tuju. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan penimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 
mungkin orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan 
peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
31
 
Subjek yang dijadikan informan dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Warga Desa Pace 
2. Kepala Desa Pace 
3. Tokoh Masyarakat Desa Pace 
4. Para Ulama’ dan Aktivis NU 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data. Dalam hal ini dikemukakan teknik apa yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dengan alat-alat pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Wawancara (interview)  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
ini dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan 
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jawaban atas pertanyaan itu. Dalam tehnik ini peneliti menggunakan jenis 
wawancara tak berstruktur (unstructed interview) di mana yang dimaksud 
wawancara tak berstruktur disini adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan.
32
 Wawancara juga suatu cara yang digunakan 




Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung dua orang mendengarkan secara langsung informasi atau 
keterangan. Wawancara terpimpin digunakan peneliti mempersiapkan 
pedoman wawancara atau pokok masalah yang akan diselidiki untuk 
memudahkan jalannya wawancara dan memperoleh infomasi dan mencari 
data mengenai Mengapa Umat Islam menolak Eksploitasi Tambang dan 
Ayat- ayat apa saja yang dijadikan basis terhadap penolakan Tambang. 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Seperti buku-buku, dokumen, peraturan-peraturan. notulen 
rapat, catatan harian. peneliti untuk mencari data mengenai proses 
wawancara terhadap Elemen- elemen Masyarakat, para Tokoh 
Masyarakat Desa Pace dan Para Aktivis NU. Metode ini sebagai alat 
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Adapun data yang ingin diperoleh dari dokumentasi yaitu:  
a. Proses wawancara dengan Kepala Desa Pace 
b. Proses wawancara dengan Tokoh Masyarakat Desa Pace 
c. Proses wawancara dengan Masyarakat Desa Pace. 
d. Proses wawancara dengan Ulama’ dan Aktivis NU 
2. Observasi  
Observsi adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkah 
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati baik 
dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.  
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipasi di mana dalam observasi ini peneliti terlibat dalam 
kegiatan sehari hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Dengan menggunakan observasi 
partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap. tajam, dan 
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 
Metode observasi ini digunakan mtuk memperoleh data.
35
 
Melalui metode observasi ini, data yang diperoleh adalah data 
utama untuk mengetahui secara langsug: 
a. Deskripsi pandangan Elemen- elemen Masyarakat, para ulama’ dan 
Aktivis NU terhadap Eksploitasi Tambang. 
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b. Deskripsi faktor yang melatar belakangi Penolakan Eksploitasi 
Tambang 
c. Untuk mendeskripsikan pemaknaan Umat Islam terhadap Ayat- ayat 
Ekologi 
E. Analisis Data 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan 
predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
Langkah-langkah menganalisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Maksudnya yaitu proses pemilihan, pemusatan perhari pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung secara terus 
menerus selama proses penelitian sampai pada pembuatan laporan.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat. bagan, 
atau dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian yang baik merupakan 
suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan, dan 




yang sebelumnya belum pernah ada.
36
 Kesimpulan awal yang ditemukan 
masih bersifat sementara. dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikumpulkan pada tahap 
awal. didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah iriangulasi 
triangulasi  Adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data  yang ada.
37
 
Sedangkan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 
menggunakan irangulasi  sumber. Hal ini dicapai dengan jalan diantaranya. 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  
2. membandingkan  dengan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif orang dengan sebagai pendapat 
dan pendapat yang lain. 
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G. Tahap-Tahap Penelitian 
Rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah: 
1. Pendahuluan, pada tahap pertama peneliti lebih utama mengumpulkan 
masalah-masalah yang ingin diteliti, sehingga terkumpul menjadi sebuah 
rumusan masalah yang kemudian mengacu pada pembentukan tema 
penelitian. 
2. Pengembangan, pada tahap kedua ini terkumpulnya rumusan masalah 
yang akan diteliti dan pembentukan tema penelitian. Peneliti melakukan 
pengembangan data dengan analisa kecil yang dilakukan dengan 
mengumpulkan beberapa argumen, hasil wawancara dengan narasumber, 
dan mengatur rencana atau tahap-tahap yang akan dilakanakan di tahap 
berikutnya. 
3. Penelitian, setelah mempunyai bekal pemahaman yang dihasilkan melalui 
sebuah analisis kecil terhadap beberapa sumber dan rencana atau tahap-
tahap jalannya penelitian yang akan dilakukan. Maka, pada tahap ketiga 
ini peneliti melakukan analisis terhadap pemaknaan aktifis nu dan tokoh 
masyarakat terkait penolakan tambang emas di desa pace kecamatan silo 
kabupaten jember. 
4. Penulisan laporan, pada tahap kelima ini setelah peneliti mendapatkan 




rumusan masalah penelinitian. Maka, peneliti melakukan penulisan 
terhadap hasil penelitian yang dilaksanakan guna untuk mempertanggung 





PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Adapun beberapa gambaran objek yang akan diteliti oleh peneliti. yakni 
sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum Desa Pace Kecamatan Silo 
Di dalam bab ini, penulis menjelaskan tentang desa yang terjadi 
adanya Eksploitasi Tambang. Hal ini dipandang perlu untuk dikemukakan 
agar dapat diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai tempat 
terjadinya Eksploitasi Tambang, menelusuri Desa Pace kecamatan Silo 
bukanlah mudah apalagi masih ada penyinggungan masalah Eksploitasi 
Tambang di silo baik untuk kepentingan Akademisi, Pendidikan, dan 
Individu. Salah satu tokoh masyarakat di desa Pace Kecamatan Silo 
Kabupaten Jember yang bernama bapak taufik menceritakan bahwasanya 
banyak sekali para tenaga pendidik, seperti dosen bahkan beberapa dari 
mahasiswa dari kampus lain datang ke desa Pace Kecamatan Silo 
Kabupaten Jember untuk mengadakan Survei terkait penambangan yang 
ada di silo, tapi tidak mendapatkan izin dari Bapak kepala desa khawatir 
disalah gunakan. Telah terjadi 2 tahun yang lalu salah satu mahsiswa dari 
universitas ternama di jember dan melakukan survei penelitian terkait 








Kabupaten jember terletak di bagian timur wilayah provinsi jawa 
timur tepatnya berada pada posisi 7⁰ 59’6 sampai 8⁰ 33’56 lintang selatan 
dan 113⁰ 16’28 sampai 114⁰ 03’42 bujur timur, secara administratif 
kabupaten jember berbatasan dengan kabupaten bondowoso dan 
kabupaten probolinggo di sebelah utara, kabupaten lumajang di sebelah 
barat, kabupaten banyuwangi di sebelah timur, dan di sebelah selatan 
dibatasi oleh samudera indonesia. Kabupaten jember memiliki luas 
wilayah kurang lebih 3.293,34, dengan panjang pantai lebih kurang 170 
km, sedangkan luas perairan kabupaten jember yang termasuk ZEE (Zona 
Ekonomi Eksklusif) kurang lebih 8.338, Km. 
Kabupaten jember berada pada ketinggian 0-3.300 m di atas 
permukaan laut (dpl). Ketinggian daerah perkotaan jember lebih kurang 
87 m di atas permukaan laut (dpl), sebagian besar wilayah berada pada 
ketinggian antara 100 m hingga 500 m di atas permukaan laut 
(37,75%).Adapun Fasilitas jalan beraspal di Desa Pace yang dibangun 
oleh pemerintah di berbagai dusun yaitu di sepanjang dusun krajan, 
karang tengah, sukmoilang, sampai dusun curah wungkal sepanjang 4,5 
Km, sedangkan jalan makadam sepanjang 3 Km, dan jalan tanah 
sepanjang 10 Km.  Di desa pace ini memiliki curah hujan 1809 mm 
dengan suhu 18⁰ -38⁰ C. Ketinggian di desa Pace yaitu 150 m dari 
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Desa Pace Dusun curah Wungkal merupakan wilayah yang jaraknya 
sangat dekat dengan area perkebunan serta hutan lindung yang terdapat di 
sepanjang Desa Pace sampai ke wilayah Meru Betiri sehingga tidak heran 
jika Dusun Curah Wungkal memiliki kandungan tanah yang baik 
digunakan untuk bercocok tanam. Perkebunan dan hutan merupakan 
aktifitass warga untuk mencari nafkah . 
2. Deskripsi Demografis Desa Pace 
Penduduk merupakan komponen yang hidup di bumi dan tinggal di 
suatu wilayah tertentu serta hidup secara berkelompok dan berinteraksi. 
penduduk tidak dapat di pisahkan dari peraturan – peraturan yang berlaku 
dan telah di tetapkan bersama. Penduduk tidak dapat di pisahkan dari 
perhitungan jumlah penduduk / sensus penduduk, data kependudukan 
sangat penting dalam proses pembangunan. Data penduduk yang akurat 
dapat mempermudah perencanaan pembangunan serta dapat memahami 
keadaan penduduk di suatu daerah. Desa pace terbagi atas 9 dusun di 
Desa pace  merupakan bagian dari kecamatan Silo yang berada di bagian 
selatan, Desa Pace penduduknya sangat padat seperti yang di paparkan 
pada tabel dibawah ini. 
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Tabel: 2.1  
Jumlah Penduduk Desa Pace Menurut Kelompok Umur dan jenis Kelamin 






0 - 12 Bulan   205 397 
1 -3 Tahun   695 1.373 
4 - 6 Tahun   820 1.611 
7 - 9 Tahun   953 1.886 
10 -12 Tahun   1.087 2.163 
13 - 15 Tahun   755 1.949 
16 - 18 Tahun   704 1.377 
19 - 22 Tahun   902 1.798 
23 -15 Tahun   651 1.302 
26 - 27 Tahun   431 860 
28 - 29 Tahun   335 668 
Jumlah 7.391 7.538 14.929 
Sumber: Kantor Desa Pace. Profil Desa Pace Tahun 2016 
Berdasarkan Profil Desa tersebut masih banyak yang belum 
terhitung jumlah penduduknya. Hal ini disebabkan karena padatnya 
penduduk iniwilayah Pace serta jarang ditemuinya orang Desa Pace ketika 
ada perhitungan penduduk. 
3. Kondisi Sosial Masyarakat 
a. Agama 
Dalam Bidang agama mayoritas Penduduk Desa Pace Pemeluk 
Agama Islam dan ada juga yang beragama Kristen, sedangkan yang 
beragama Hindu, Budha, dan Katolik tidak ditemui di wilayah tersebut. 
Mayoritas penduduk yang menetap di Desa Pace adalah aorang 
Madura sehingga banyak memeluk agama Islam, para pendatang yang 





Tabel : 2.2 







Sumber : desa Pace, Profil Desa Pace Pada Tahun 2016. 
Berdasarkan Data di atas sudah jelas bahwa mayoritas penduduk 
Pace memeluk Agama islam dengan jumlah 1.5940 orang, sedangkan 
yang bragama Kristen hanya 3 orang. Hal ini di sebabkan oleh 
keseluruhan masyarakat di Desa Pace mayoritas beretnis Madura pada 
Masyarakat Madura agama Islam adalah agama yang dianggap paling 
sempurna sehingga mereka hanya mempercayai satu agama yaitu 
agama Islam, sedangkan masyarakat yang beragama kristen adalah 





Potensi Masyarakat Desa Pace Dalam Bidang Pendidikan Pada Tahun 2016. 
Pendidikan 
Laki - 
Laki Perempuan Jumlah 
Belum Sekolah     1.600 
Usia 7 - 45 Tahun Tidak pernah 
sekolah 1.980 206 2.186 
Pernah Sekolah SD tidak tamat 375 1.032 1.407 
Tamat SD / Sederajat 7.587 3.413 11.000 
SLTP 3.115 804 3.919 
SLTA 1.309 456 1.765 
D1 18 1 151 
D2 15 28 53 
D3 10 16 26 
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S1 8 104 112 
S2 4 0 4 
S3 1 0 1 
Jumlah 14.422 6.192 22.224 
Sumber : Desa Pace, Profil Desa Pace Tahun 2016 
Pada penjelasan Tabel diatas yang lebih nampak adalah Laki – 
laki, Hal ini disebakan karena kurangnya penanaman diri pada tiap 
orang bahwa pendidikan itu penting apalagi bagi pihak perempuan. 
Bahkan mereka hanya mementingkan pendidikan agama dari pada 
pendidikan umum, hal ini nampak pada masyrakat Desa Pace 
banyaknya anak yang mondok di pesantren, mereka menganggap 
bahwa pendidikan agama sangat penting untuk kepentingan akhirat 
dari pada mementingkan pendidikan duniawi. Bukan hanya hal itu saja 
ada beberapa alasan lain bagi masyarakat untuk tidak bersekolah, 
antara lain alasannya dalah ketidak mampuan biaya serta kemalsan 
untuk bersekolah dan penanaman diri pada orang tua jaman udlu yang 
beranggapan bahwa sekolah itu tidak penting dan hal yang terpenting 




Budaya adalah pikiran dan akal budi manusia, kebudayaan yang 
dimiliki oleh orang indonesia hingga dewasa ini secara keseluruhan 
dapat digambarkan sebagai tumpukan pengalaman budaya dan 
pembangunan budaya yang terdiri dari lapisan – lapisan budaya yang 
berbentuk sejarah. Kondisi budaya di Desa Pace bersangkutan dengan 
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etnik yang menetap di wilayah tersebut, pada dasarnya wilayah Desa 
pace adalah wilayah yang  mayoritas menganut agama Islam. Islam 
dianggap sebagai identitas kultural orang madura, masyararakat Desa 
Pace menganut agama Islam yang taat terhadap agama. Hal ini terbukti 
dengan adanya pondok pesantren diwilayah tersebut. 
Kehidupan masyarakat Pace juga terlihat dari kegiatan 
keagamaan serta penilaian masyarakakat yang menganggap bahwa diri 
mereka adalah santri. Upacara keagamaan di Desa Pace merupakan 
salah satu bentuk ucapan syukur kepada Tuhan. Bebrapa tradisi 
Keagamaan di Desa Pace yakni nyonteng yang dilakukan untuk 
memanen padi. Agar padi yang didapatmenjadi berkah dan hasilnya 
juga banyak serta terhindar dari Hama.
43
 
Melet Kandung, Milang Areh ,sunnatan, dan Rokat yang 
ditujukan untuk Anak- anak yang berada di dalam kandungan sampai 
lahir. Melet Kandung  adalah upacara selamatan pada orang meliputi 
upacara tingkepan yang dilakukan waktu bayi masih dalam kandungan 
berumur tujuh bulan, Milang Areh adalah upacara selametan yang 
dilakukan pada waktu bayi telah lahir, Sunnatan  adalah upacara 
khitanan pada anak laki – laki , dan rokat adalah selametan (sedekah) 
tentang megadakan acara sunnatan atau syukuran untuk menolak bala 
atau mengadakan ritual disuatu tempat yang di anggap angker. 
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B. Penyajian data dan Analisis 
1. Aksi Penolakan Eksploitasi Tambang  
Untuk memperlancar adanya penelitian ini, maka peneliti melibatkan 
beberapa narasumber yang terlibat akan adanya Penolakan Tambang di 
Desa pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 
Narasumber yang pertama ialah Bapak Muhammad taufik selaku 
koordinator Aksi dan sekaligus Pengurus cabang Nahdhatul Ulama’ 
menceritakan kepada saya awal dari penolakan Tambang di Desa Pace. 
Penolakan Tambang di Desa Pace ini sudah terjadi dari awal tahun 
1999 semua masyarakat bahkan dari tokoh- tokoh jember yang bukan 
masyarakat Pace juga menolak akan adanya Eksploitasi tambang di Desa 
Pace kecamatan Silo. Pada Tahun 2015 pernah ada kasus rame-rame soal 
Antam (PT Aneka Tambang-red) mau masuk ke Silo. Penanggung Jawab 
Bupati waktu itu, Bapak Supaad mengundang seluruh tokoh masyarakat 
dari berbagai desa. Ada dari PCNU, Muhammadiyah, MUI, semua 
diundang. tapi apa tanggapan dari pihak – pihak tersebut , mereka semua 
menolak bahkan ada yang mengatakan mereka menolak Penambangan 
Bukan hanya di Desa Pace Kecamatan Silo saja bahkan mereka menolak 
adanya penambangan di jember . 
Bertepatan Pada Hari Hak Asasi Manusia Sedunia, 10 Desember 
2018, seluruh masyarakat Desa Pace Kecamatan Silo, bahkan sebagian 
dari Warga jember bertemu di perjumpaan ruas antara Jalan Jawa, Jalan 




melaksanakan Aksi di depan PEMKAB (Pemerintahan Kabupaten) 
Jember. Sekitar pukul 10.00 WIB , dari arah Jalan Sumatera menuju ke sisi 
kanan Gedung DPRD Jember. Beberapa motor dengan pelat nomer bagian 
depan ditempeli selembar kertas putih bertuliskan spidol hitam. “Tolak 
tambang harga mati.” Hampir semua pengendara tertib dan mengenakan 
helm. Klakson riuh bersahutan. dan  terdengar pekikan takbir. Sekitar lima 
menit setelah rombongan motor berlalu dan memasuki sisi kanan DPRD 
Jember, sebuah mobil patroli polisi lewat dengan iringan takbir. Di atasnya 
berdiri empat orang lelaki. Disana Ada bapak Farohan selaku  Kepala Desa 
Pace Kecamatan Silo, memegang dan mengibar-ngibarkan bendera merah 
putih sambil meneriakkan takbir, di belakangnya ada Saya sendiri ,bapak 
Nurul, dan Ahmad Dainuri selaku anggota Forum masyarakat Silo.
44
 
Narasumber yang kedua yaitu KH Farid Mujib beliau salah satu 
Pengurus Cabang Nahdahtaul Ulama’ yang berasal dari Desa Pace, beliau 
mengatakan dengan tegas .  
”saya tegaskan disini, kalau ada orang luar datang 
berhubungan dengan tambang akan kami sandra, seperti kejadian 
beberapa tahun waktu lalu saya dan tokoh masyarakat disini telah 
mengintrogasi 5 orang dari china, dan penyandraan ini tentunya 
tidak akan kami lakukan dengan tindakan menyakiti yang 
bersangkutan, hanya mereka sadar dan tidak akan kembali ke 
Desa Pace kecamatan Silo”.
45
(wawawancara dengan Kh farid 
mujib pada jam 14.00 WIB pada tanggal 19 juni 2020 di 
Kediaman KH Farid Mujib) “ 
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Tambang emas di Kabupaten Jember belum dimanfaatkan secara 
maksimal yang dikarenakan memiliki keterbatasan alat dan pengetahuan 
masyarakat serta letaknya yang berada dilereng bukit menjadi kesulitan 
tersendiri bagi penambang. Karena keterbatasan tersebut juga masyarakat 
nekat melakukan penambangan secara manual yang tidak memenuhi 
kualifikasi standar untuk penambangan. Setelah dipertanyakan bagaimana 
sejarah awal adanya penemuan tambang di desa pace kecamatan silo ini 
bapak Muhammad Farohan selaku kepala desa menjelaskan dengan 
menggunakan Bahasa Madura: 
“tambang emmas e dhisah paceh kecamatan silo epangghiaghi 
ka taon 1997 sareng sele dari korea sareng australia tentang 
kabedhekna tambhang e sejum dresdes e dhisah paceh, 
panggian ka’ dhintoh etendhak derder sareng invistor lokak ka 
angguy mapajhuagi eksplorasi ka tambang ka’ dhissah e gebey 
kepentingan komersial”(wawancara dengan bapak Muhammad 
Farohan selaku kepala desa pace kecamatan Silo kabupaten 
Jember pada tanggal 18 mei 2020 pukul 10.20 WIB di kantor 
kepala desa Pace) 
 
 “Tambang emas di Desa Pace Kecamatan silo ditemukan pada 
tahun 1997 oleh peneliti dari korea dan australia tentang adanya 
tambang di sejumlah titik di desa pace. Penemuan tersebut 
ditindak lanjuti oleh Investor lokal untuk melakukan eksplorasi 
pada tambang untuk kepentingan komersial dan dampak 
kerusakan lingkungan, dan dampak lainnya terkait limbah dan 
lain sebagainya, tidak memberikan manfaat atau kebaikan bagi 
masyarakat Desa Pace. Yang ada malah mendapatkan kerugian 
yang sangat besar” ( wawancara dengan bapak Muhammad 
Farohan selaku Kepala desa Pace kecamatan Silo kabupaten 
Jember pada tanggal 18 mei 2020 pulul 10.20 WIB di kantor 
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Pernah terjadi sebelum masyarakat silo melakukan demo, beberapa 
oknum masyarakat yang tidak bertanggung jawab, nekat melakukan 
penambangan secara manual. Guna untuk memenuhi kehidupan dengan 
kebutuhan pokok yang melambung namun kesejahteraan masyarakat 
belum tercukupi. Hal itulah menyebabkan terjadinya kecelakaan 
penambangan dan tanah longsor serta banjir yang mengakibatkan kerugian 
bagi masyarakat sekitar. Dan juga menyebabkan kerusakan alam seperti 
lubang pada bekas tambang  serta pohon yang mati dan mengandung 
banyaknya merkuri di aliran air sungai di Desa Pace Kecamatan Silo.
47
 
Pada awalnya konflik tambang emas di Desa Pace berawal Dari 
konflik personal, Konflik tersebut berkaitan dengan saingan bisnis  
pribadi, persaingan tersebut terjadi antar 2 tokoh yang memiliki pengaruh 
di Desa pace, Kedua Tokoh tersebut yakni Bapak H. Nurhami yang 
memiliki yayasan yang diwariskan oleh mertuanya. Bukan hanya memiliki 
yayasan saja bapak Nurhami mempunyai Bisnis pribadi yang bergerak 
dibidang jasa potong kayu, saingan bisnis Bapak H nurhami ialah Bapak 
Aspa, Tokoh ini juga memiliki pengaruh kuat di Desa Pace, tokoh ini 
mempunyai bisnis pribadi yang bergerak di bidang potong jasa dan batu 
beraban. Kedua tokoh ini sudah menjadi saingan sejak mendirikan bisnis 
yang sama di Desa Pace, dan puncak persaingannya muncul ketika Bapak 
                                                          
47




Aspa mendukung adanya tambang emas di Desa Pace, sedangkan Bapak 
Nurhami menolak adanya Tambang emas yang ada di Desa Pace.
48
 
Pihak yang berkepentingan dalam adanya tambang emas pada 
awalnya adalah bapak aspa. Bapak aspa menyerahkan modal untuk CV 
Wahyu Sejahtera Untuk melakukan Penambangan. Modal tersebut 
digunakan utuk membiayai penambangan Cv Wahyu Sejahtera untuk 
permulaan, CV Wahyu Sejahtera kemudian menggunakan modal yang 
diberikan Aspa untuk melakukan penambangan yang ada di Desa Pace 
Kecamatan Silo.  
 Setelah sekian lama masyarakat desa Pace mulai merasa takut 
karena adanya Penambangan di Desa Pace Yang dikarenakan letak 
tambang yang ada di Desa Pace berada di lereng bukit yang curam, dan 
rawan terjadi bencana alam serta tanah longsor dan banjir, masyarakat 
berfikir jika tetap dilakukan penambangan maka bisa terjadi bencana alam 
, tanah longsor, dan banjir. bukan hanya itu saja masyarakat Silo merasa di 
bohongi oleh pihak penambang karena tidak melakukan izin sesuai 
prosedure yang berlaku dan cenderung melakukan kebohongan. 
Penolakan itu terjadi dan sampai terjadi konflik,  masyarakat desa 
Pace kecamatan Silo sampai melakukan Demo hingga mendatangi instansi 
pemerintah seperti DPRD, Dinas terkait, Dan pemerintah kabupaten 
Jember untuk menyuarakan pendapatnya. bukan hanya itu saja berbagai 
elemenpun ikut bergabung untuk menyuarakan penolakan seperti GNKL 
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NU dan LSM hablum minal alam yang sengaja melibatkan diri untuk 
menolak adanya Eksploitasi Tambang.
49
 
Masyarakat di Desa Pace melihat tambang emas bukan sebagai 
anugrah yang diberikan tuhan melainkan sebagai sebuah dilema yang tidak 
memberikan keutungan kepada masyarakat di Desa Pace Kecamatan Silo. 
Hanya segelintir oknum yang menikmati adanya tambang emas tersebut, 
oknum tersebut menambang secara semena-mena dan ilegal serta dapat 
membahayakan pemukiman sekitar.  
Setelah mendapatkan informasi terkait penolakan adanya 
penambangan di Desa Pace kecamatan Silo Kabupaten Jember, salah satu 
dari Anggota Forum masyarakat Silo juga mengatakan kepada saya 
bahwa: 
“masyarakat? è dhisah pacèh ghi' abâk bennya acangkè' mas 
patambhângan dhâghâ bâjâ arèya, bâri' bhâi marè adhâddhih 
bhuruk è dhisah kami apalagi kalo dhâghâ patambhângan 
jrowa adhâddhih kita mènangka warga bhâdhih mersakan 
dampak sè cè' besarmakabesar,maka dâri jrowa kami ghi' 
abâk berat untuk mondhi sapah jrowa untuk sèlè' otabâ 
bahkan survei acangkè' tambhâng bennya, bâdâh hal sè ta' 
èterroaghi adhâddhih dâri oknum ? oknum sè ta' atangghung 
jâwâb” 
 
“masyarakat di desa Pace masih agak khawatir terkait maslah 
pertambangan sampai saat ini, kemarin saja sudah terjadi 
longsor di desa kami apalagi kalo sampai pertambangan itu 
terjadi kita sebagai warga akan mersakan dampak yang sangat 
besar,maka dari itu kami masih agak berat untuk menerima 
siapapun itu untuk meneliti atau bahkan survei terkait 
penambangan ,khawatir ada hal yang tidak diinginkan terjadi 
dari oknum – oknum yang tidak bertanggung jawab“.
50
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Meskipun Penambangan di Desa Pace ini sudah di hentikan, Namun 
masih saja ada pertambangan secara ilegal dilakukan oleh oknum individu 
masyarakat Desa Pace untuk mendapatkan uang tambahan guna 
menghidupi keluarganya. Pihak aparat sering melakukan penangkapan 
dibantu warga sekitar guna mengurangi atau memberatas penambangan 
ilegal di Desa Pace.
51
 
Penyelesaian konflik tambang di desa Pace tidak lepas dari peran 
aktif setiap aktor di dalamnya, bupati faida turut terlibat untuk menolak 
ijin usaha tambang. Tindakan tersebut ditempuh paska gerakan masyarakat 
silo menolak tambang tanggal 10 desember 2018. Dengan dihadiri kepala 
desa , Tokoh agama, dan ribuan masyarakat. Ribuan masyarakat yang ikut 




Saat itu terjadi proses semua tahap Formasi dan konsolidasi 
organisasi pemerintah sebagai perangkat kelembagaan dan pelaksana 
kebijakan publik, mulai dari proses lobi, mediasi, negoisasi, kolaborasi, 
sampai pada tahap konspirasi, dan manipulasi, Penolakan rencana area 
tambang di desa Pace dan aktifitas emas di  blok Silo  terdapat perlawanan 
dari berbagai aktor , PCNU jember dengan tegas menolak rencana 
eksploitasi yang dilakukan di daerah silo, PCNU Jember mengadakan 
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konferensi pers di aula kantor NU, dan yang menolak secara tegas yaitu 
ketua PCNU bapak Abduallah Syamsul Arifin.
53
 
Dan sejak awal ketika tambang Emas di Desa Pace masih jadi objek 
penelitian, Para pengurus PCNU sudah menentukan sikap, penolakan akan 
terus terjadi selama Eksploitasi tambang emas di Desa Pace masih ada. 
Disini juga kita lihat bahwasanya perjuangan kelas yang dilakukan oleh 
kaum lemah yang melawan kaum yang berkuasa yang telah melakukan 
tindakan kesewenan – wenangan terhadap masyarakat kecil. Alasan ini 
juga dilakukan untuk protes terhadap perubahan yang disebabkan oleh 
penguasa yang tidak sesuai dengan keinginan masyarakat terhadap 
perubahan – perubahan tersebut. 
2. Ayat – ayat al qur’an yang dijadikan basis eksploitasi tambang 
Al qur’an merupakan kitab petunjuk yang di dalamnya tidak hanya 
berbicara tentang hal – hal yang bersifat metafisis – eskatologis, tetapi juga 
berbicara tentang alam semesta yang dihuni oleh manusia dan makhluk 
lainnya. Al qur’an memuat pedoman tentang bagaimana menyantuni alam 
semesta dan lingkungan sekitarnya. Keberadaan alam dan seluruh isinya 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, semuanya saling 
terkait dan slaing melengkapi. Keberlangsungan hidup satu unsur dalam 
alam semesta terkait dengan keberlangsungan unsur lain. Oleh karena itu 
perlu adanya hubungan harmonis antara manusia dan alam sekitarnya. 
Manusia tidak hanya dituntut memberikan perhatian dan cintanya kepada 
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sesama manusia, namun juga kepada seluruh makhluk di alam raya ini. 
Eksistensi gunung, laut, air dan tumbuh – tumbuhan yang merupakan 
bagian dari alam raya harus di hormati, dengan menjaga dan memelihara 
kelestariannya. Sebab kerusakan alam juga akan berakibat pada rusaknya 
kehidupan manusia itu sendiri. 
Islam sebagai Rahmatan lil ‘ alamin sangat memperhatikan 
keseimbangan alam atau biasa disebut dengan Sunnatuallah Menurut 
ilmuwan muslim, Sunnatuallah adalah peraturan Allah yang diberlakukan 
pada alam semesta, pada saat dan sesaat setelah diciptakan, untuk 
diikutinya. Dengan demikian Sunnatuallah merupakan manifestasi 
keberadaan Allah, maka manusia sebagai makhluk multidimensi dapat 
melaksanakan peran dan fungsinya terhadap keseimbangan alam. 
Istilahnya secara tidak langsung manusia telah mengakui keberadaan 
Allah. 
Dengan kekayaan dan keanekaragaman alam yang dimiliki 
Indonesia, sudah selayaknya rasa syukur atas nikmat Allah itu 
direfleksikan secara positif. Setidaknya menjaga dan melestarikan 
lingkungan. Pada dasarnya hukum kualitas pasti berlaku terhadap apa yang 
diperbuat manusia dengan alam, jadi manusia harus memperbaiki pola 
interaksinya dengan alam agar segala dampak dari kerusakan lingkungan 




                           
                         
               
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami 
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui." 
 
Kedudukan manusia sebagai khalifah di bumi, mengemban suatu 
amanah yakni dalam hal pemeliharaan alam dan lingkungan. Keterjalinan 
timbal balik manusia dengan alam bukan bersifat statis. Dalam arti 
keterjalinan manusia dengan lingkungan bukan bersifat yang harus 
diterima apa adanya, namun bersifat suka rela yang dapat dipikirkan.133 
Alam dan lingkungan harus didekati secara etis dan beradab. Sekali alam 




Dan di jelaskan pula pada QS. Ar –rum ayat 41: 
                   
           
Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
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mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 
 
Dalam Al Qur’an terdapat banyak ayat yang berbicara tentang 
lingkungan dan larangan merusaknya. Hal ini menunjukan besarnya 
perhatian al qur’an terhadap pemeliharaan lingkungan. Untuk lebih 
mengetahui bagaimana al qur’an mengatur etika pengelolaan lingkungan 
dan memandang tindakan pengrusakan sebagai tindakan yang 
menimbulkan bahaya bagi keberlangsungan hidup makhluk hidup, maka 
diperlukan penafsiran terhadap ayat- ayat al qur’an melalui pendekatan 
tafsir ahkam. Pendekatan ini dibutuhkan untuk memformulasikan hukum 
atas tindakan pengrusakan dan eksploitasi atau proses penambangan dalam 
agama islam haruslah untuk kepentingan umum. 
Eksploitasi itu sendiri dalam islam sangat dilarang jika dilakukan 
secara berlebihan. Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan ini seperti 
tidak berbuat kerusakan di bumi setelah adanya perbaikan, kerusakan di 
bumi sebagai akibat dari perbuatan manusia, menghindari sebab – sebab 
yang menimbulkan kerusakan, dan memperhatikan akibat yang diterima 
oleh umat – umat terdahulu yang melakukan perusakan di bumi.
55
 
3. PemaknaanUmat Islam Terhadap Eksploitasi Tambang 
Selain itu juga pelawanan dari setiap aksi warga silo yang hampir NU 
, juga hasil dari Bahtsul Masa’il yang di gelar di LBM NU Jember pada 
pertengan bulan november 2018. Dari hasil bahtsul masa’il tanggal 14 
November 2018 , menyerukan haram hukumnya penambangan emas di 
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Desa Pace Kecamatan Silo karena adanya dampak pada kerusakan, 
bencana, eskalasi konflik lahan, rusaknya ekosistem , dampak pada 
pertanian dan ancaman bencana ekologis.
56
 Sejalan dengan apa yang 
disampaikan ketika bahtsul masa’il di aula PCNU Jember yang 
disampaikan oleh bapak Ahmad Taufiqurrahman selaku koordinator aksi 
dan pengurus cabang Nahdatul Ulama di Jember: 
“Dasar hukumnya, baik kitab kuning maupun hasil investigasi kami 
lakukan. Walaupun tambang emas di Blok Silo juga bermanfaat, 
namun kerusakan jauh lebih mengerikan. walaupun tambang  emas 
blok Silo juga bemanfat, tapi kerusakannya jauh lebih mengerikan 
daripada manfaatnya. Tidak boleh mendapatkan kemashlahatan 
(manfaat) dari perbuatan yang diawali dengan kerusakan.  Lebih dari 
itu, kerusakan yang diakibatkan pertambangan, bukan hanya di awal 
tapi berlangsung  terus. hasil bahtsul masail itu tidak serta merta bisa 
diterapkan di derah lain. Sebab di tempat  lain bisa jadi kondisi 
warga dan lingkunganya berbeda dengan  blok Silo. Namun hasil 
bahtsul masail  LBM NU Jember, bisa dijadikan rujukan awal untuk 
menyikapi tambang  emas di daerah lain. Itu bisa dijadikan rujukan 
meski masih butuh kajian dan investigasi  lebih dalam  terkait 
dengan  pertambangan di daerah setempat. Dan Letak keharamannya 
itu bukan pada sisi legalitas atau izin pemerintah, tetapi pada dampak 
kerusakan lingkungan yang diakibatkannya”. 
 
Bermunculan berbagai permasalahan baru dalam kehidupan 
masyarakat mengaharuskan NU melakukan tinjauan terhadap hukum itu 
sendiri. Dalam menangani permaslahan tersebut muncullah sebuah metode 
dalam pengambilan keputusan. Tentunya kemunculan metode ini sudah 
digunkan oleh NU sejak lama dalam menangani masalah baru. KH Ahmad 
Asyhar Shofwan mengelompokan berbagai masalah kedalam bagian tiga 
bagian, meliputi : 
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a. Waqi’yah adalah permasalahan yang bersifat rill terjadi di 
masyarakat luas. 
b. Maudhu’iyah yaitu masalah tematik dalam bentuk konsep yang 
sistematis dan kompherensif dalam mempertimbangkan aspeknya. 
c. Qanuniyah yakni berkaitan dengan perundungan dalam berbagai 




Dalam ajaran Islam, memelihara lingkungan (hifzh al-bì'ah) 
merupakan salah satu tujuan diturunkannya syariat Islam, Islam 
mengajarkan umatnya untuk bersikap santun dan bersahabat dengan alam 
(eco-friendly). Alam harus dipahami sebagai ciptaan dan nikmat Allah 
yang harus dijaga dan dipelihara dalam rangka ketaatan dan rasa cinta 
kepada Pencipta. Menjaga alam adalah dengan cara tidak merusak alam 
dengan semena-mena, termasuk eksplorasi dan eksploitasi yang tidak 
memperhatikan aspek kelestarian dan keberlanjutannya. Melakukan 
pengrusakan terhadap alam sama artinya dengan menjalin permusuhan 
dengannya. Sedang Allah, melarang manusia untuk tolong-menolong 
dalam permusuhan dan kejahatan. Berbagai bentuk kerusakan lingkungan 
akibat ekploitasi sumber daya alam dan pencemaran lingkungan yang 
dilakukan oleh manusia telah menimbulkan berbagai bencana, seperti 
banjir, gempa bumi, longsor, dan lain-lain.Bencana ini tidak hanya 
merusak ekosistem, namun lebih lagi telah mengancam kemaslahatan 
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hidup makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia. Dan pada dasarnya 
setiap perbuatan yang menimbulkan mudarat adalah haram dan dilarang 
oleh agama selama belum ad nash yang mentaskhis keumumannya.
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Dalam organisasi NU yang mampu melakukan Bahtsul al-Masa’il 
disebut sebagai lembaga Syuriyah. Kepengurusannya dipegang oleh ketua 
atau ra’is, sekretaris atau katib, dan anggota atau a’da/ a’wan.Seperti yang 
dilaksanakan ketika Bahtsul masa’il penambangan di silo tahun 2018 lalu, 
dan keputusan dari hasil Muktamar Ke – 33 NU di jombang pada tanggal 
1-5 Agustus 2015 , dan hasil keputusan itu disampaikan juga ketika 
Bahtsul Masa’il di Aula PCNU di Jember ketika terjadi adanya 
penambangan di Desa Pace kecamatan Silo tentang eksploitasi Tambang : 
a. Eksploitasi Kekayaan alam yang berlebihan yang berdampak pada 
kerusakan lingkungan hukumnya adalah haram. 
b. Pemberian izin eksploitasi yang dilakukan oleh aparat pemerintah serta 
berdampak pada kerusakan alam dimana kerusakannya tidak bisa 
diperbaiki lagi maka hukumnya haram jika secara sengaja 
melakukannya. 




Keputusan fatwa tersebut tidak lepas dari Realitas yang terjadi di 
indonesia dalam Draft tersebut juga membahas realitas yang mnjadi dasar 
keputusan fatwa tersebut. 
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Eksploitasi alam dilakukan hanya mempertimbangkan kepentingan 
ekonomi semata, seakan – akan tidak ada lagi manusia yang akan hidup 
setelah masa eksploitasi berakhir. Pencemaran udara tidak diperhitungkan, 
rusaknya alam tidak dipikirkan, hancurnya tatanan musim dengan panca 
roba berkepanjangan dan matinya segala flora dan fauna dianggap sebagai 
konsekuensi yang wajar – wajar saja dari sebuah pertumbuhan ekonomi. 
Pandangan Aktivis NU dan tokoh masyarakat Silo terhadap 
Eksploitasi tambang di Desa Pace kecamatan Silo bahwasanya eksploitasi 
alam secara berlebihan dan tidak bertanggung jawab maka hukumnya 
haram meskipun secara legal, maka dari itu jika penambangan di Desa 
Pace tetap ada maka akan terjadi bencana alam seperti Longsor, dan banjir. 
Fatwa tersebut juga menegaskan bahwa sebagian besar pengusaha di 
indonesia yang sering mengabaikan batasan eksplorasi sumber daya alam. 
bahkan pada tingkatan tertentu melakukan eksploitasi tanpa 
mempertimbangkan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.
60
 
C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti berusaha 
menyajikan pembahasan temuan yang sesuai dengan fokus penelitian ini. 
Adapun pembahasan temuan pada penelitian ini adalah: 
1. Umat Islam  menolak Eksploitasi Tambang Desa Pace 
Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember merupakan desa yang 
memiliki potensi tambang yang berlimpah serta sangat baik untuk 
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dikelola secara kapasitas perusahaan. Karena memiliki potensi tambang 
yang baik, maka masyarakat sering melakukan penambangan secara ilegal 
dengan cara yang tradasional. Sehingga sering terjadi kecelakaan yang 
timbul akibat kesalahan penambang tersebut. 
Sebelum menindak lanjuti adanya penambangan di desa pace , para 
investor melakukan proses perizinan dimulai awal tahun 2008. Dan 
perizinan penambangan tersebut harus memenuhi tiga izin : 
a. Izin eksplorasi 
b. Izin eksploitasi 
c. Izin kuasa angkut dari tempat menuju penampungan sementara 
Sebelum melakukan izin tersebut harus mendapatkan perizinan 
warga terlebih dahulu melalui kepala desa. Setelah mendapatkan izin 
maka pemkab menerbitkan ketiga izin selanjutnya. Setelah berdialog 
dengan warga dan memperoleh kesepakatan bahwa pengembang 
mengakomodir semua yang diakibat dari tambang mulai dari ganti rugi 
hingga bagi hasil, dan tidak hanya itu warga juga meminta kepada para 
pengembang untuk mengadakan studi banding ke daerah yang ada 
tambangnya untuk mengetahui dampak tambang tersebut bagi 
masyarakat. Kesepakatan tersebut awalnya membuat masyarakat setuju 
adanya tambang di desa pace, kesepakatan tersebut dijanjikan oleh 
pengembang untuk segera mungkin memenuhi janji tersebut sebelum 
tambang di eksploitasi sementara izin yang sedang diajukan di pemerintah 




mendapatkan informsi lebih lanjut dari kesepakatan yang telah dibuat di 
awal saat pengajuan izin di desa pace kecamatan silo. Setelah cukup lama 
menunggu salah satu warga yang bernama bapak harto mengatakan  
“ kita sebagai masyarakat desa pace merasa dibohongi setelah 
terbitnya SK dari disperindag kabupaten jember perihal perizinan 
tambang yang ada di desa Pace”. ( wawancara dengan bapak Harto 




Pengembang yang sudah memiliki izin yang telah diperoleh dari 
Disperindag kabupaten Jember segera melakukan eksekusi terhadap 
tambang yang ada di Desa Pace Kecamatan Silo. Eksekusi dilakukan 
dengan mendatangkan alat berat ke daerah tambang tanpa melakukan 
pemberitahuan kepada desa. Masyarakat yang mengetahui hal itu menolak 
adanya eksekusi tersebut dan melakukan blokade jalan menuju tambang. 
Pengembang meminta polisi untuk mengawal penambangan di desa Pace, 
polisi yang belum menerima Surat izin tidak bersedia untuk mengawal 
penambang tersebut. Penambang akhirnya mengundurkan niatnya untuk 




Dan salah satu permasalahan dalam pengelolaan sumber daya alam 
saat ini adalah cara pandang terhadap sumber daya alam yang terkotak – 
kotak dan tidak integratif sehingga melahirkan kebijakan yang sangat 
sektoral, merupakan ancaman yang serius bagi keberlangsungan 
ekosistem  dan keberlangsungan hidup masyarakat di desa Pace 
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Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Pertambangan yang marak terjadi di 
suatu daerah – daerah tertentu utamanya adalah di negara indonesia yang 
timbul tanpa adanya tanggung jawab dari pihak inivestor kepada 
masyarakat dan lingkungan sekitar pertambangan. Hal ini terjadi karena 
adanya campur tangan pihak asing sebagai pemilik modal serta penyedia 
peralatan pertambangan. Sehingga menimbulkan adanya ketidak stabilan 
antara penambang dan lingkungan karena tidak sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. 
2. Ayat yang dijadikan basis Teologi dalam Eksploitasi tambang di 
kecamatan Silo 
Keberadaan alam dan seluruh isinya merupakan satu kesatuan yang 
tidak bisa dipisahkan, semuanya saling terkait dan saling melengkapi. 
Kelangsungan hidup satu unsur dalam alam semesta terkait dengan 
kelangsungan unsur lain. Oleh karena itu perlu adanya hubungan 
harmonis antara manusia dan alam sekitarnya. Manusia tidak hanya 
dituntut memberikan perhatian dan cintanya kepada sesama manusia, 
namun juga kepada seluruh makhluk di alam raya ini. Eksistensi gunung, 
laut, air dan tumbuh-tumbuhan yang merupakan bagian dari alam raya 
harus dihormati, dengan menjaga dan memelihara kelestariannya. Sebab 
kerusakan alam juga akan berakibat pada rusaknya kehidupan manusia itu 
sendiri. Salah satu bentuk pengrusakan di bumi adalah eksploitasi sumber 
daya alam secara berlebihan seperti praktik-praktik illegal loging, illegal 




lingkungan, degradasi hutan dan lain sebagainya. Alam diciptakan untuk 
manusia untuk dikelola secara proporsional, bukan untuk diberlakukan 
secara sewenang-wenang. Manusia diberi kebebasan untuk mengolah dan 
memanfaatkan sumber daya alam untuk kemaslahatan dirinya, namun 
tetap harus memperhatikan kelestarian ekologi. Kemashlahatan pribadi 
tidak boleh mengabaikan kemaslahatan umum atau orang banyak. 
 Pemamfaatan alam secara berlebihan telah menimbulkan dampak 
negatif yang besar bagi manusia dan alam itu sendiri. Sepertinya rusaknya 
hutan, pencemaran air, tanah dan udara. Eksploitasi yang berlebihan 
terhadap sumber daya alam akibat kerakusan manusia, juga menjadi 
penyebab timbulnya berbagai bencana alam, yang tidak hanya 
mengakibatkan ribuan nyawa manusia melayang, juga merusak 
kelestarian ekosistem. Setiap perilaku destruktif dan eksploitatif 
menimbulkan mafsadàt dan mudarat, sekalipun membawa kemashlahatan 
pribadi atau golongan tertentu, terlarang dalam agama dan harus 
dihindari. Melestarikan lingkungan hidup merupakan tugas manusia 
sebagai bagian dari suatu ekosistem, yang dapat digali dari petunjuk 
Alquran. Dalam kehidupannya, manusia sangat terkait dengan alam, baik 
sebagai tempat tinggal sumber rezeki, maupun sebagai sarana ubudiyah 
kepada Allah. Manusia sebagai khalifah di muka bumi harus menjaga 
keseimbangan alam semesta yang Allah ciptakan dengan penuh 
keteraturan. Manusia adalah penguasa, pengatur, dan pemakmur bumi. 




eksploitatif dan pencemaran seharusnya dihindarkan karena akan 
berdampak buruk bagi kemaslahatan hidup seluruh makhluk hidup, 
khususnya manusia yang bertentangan dengan tujuan ditetapkannya 
syariat (maqàshid asy-syarì‘ah) dalam ajaran Islam. Segala bentuk 
tindakan perusakan tersebut terlarang dalam agama dan hukumnya adalah 
haram. Pelakunya berhak mendapat hukuman dan sangsi sesuai dengan 
tingkat kesalahan yang dia lakukan. 63 
Dalam mengeksploitasi alam dan lingkungan, manusia harus 
memperhatikan bagaimana menjaga keseimbangan alam, lingkungan, dan 
habitat yang ada tanpa merusaknya. Seperti pada kasus di desa Pace ini, 
jika Benar- benar terjadi adanya Eksploitasi tambang maka kerugian yang 
di alami oleh petani dan warga sekitar cukup besar. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Q.S. Ar-rum [30]: 41 
                    
           
 
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” 
 
Ditinjau dari Asbabun Nuzul surat Ar-Rum ayat 41, maka Tafsir 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa surat Ar-Rum ayat 41 itu menjadi 
petunjuk bahwa berkurangnya hasil tanam-tanaman dan buah-buahan 
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adalah karena banyak perbuatan maksiat yang dikerjakan oleh para 
penghuninya. Abul Aliyah mengatakan bahwa barang siapa yang berbuat 
durhaka kepada Allah di bumi, berarti dia telah berbuat kerusakan di 




Allah telah mengirimkan menusia ke atas bumi ini ialah untuk 
menjadi khalifah Allah, yang berarti pelaksanaan dari kemauan Tuhan. 
Banyaklah rahasia kebesaran dan kekuasaan Ilahi menjadi jelas dalam 
dunia, karena usaha manusia. Sebab itu maka mejadi khalifah hendaklah 
menjadi muslih, bebrarti suka memperbaiki dan memperindah. Bahwa 
tidak ada penciptaan Allah yang rusak, tercemar, atau hilang 
keseimbangannya sebagaimana penciptaan awalnya. Akan tetapi 
datangnya kerusakan , pencemaran, dan hilangnya keseimbangan 
lingkungan adalah hasil perbuatan manusia yang secara sengaja berusaha 
untuk mengubah fitrah Allah SWT pada lingkungan yang telah diciptakan 
secara sempurna dan seimbang. 
Maka janganlah kita terpesona melihat berdirinya bangunan-
bangunan raksasa, jembatan-jembatan panjang, gedung-gedung bertingkat 
menjulang langit, menara Eifel, sampainya manusia ke bulan dari Abad 
Kedua puluh ini, jangan dikatakan bahwa itu pembangunan, kalau itu 
kiranya jiwa bertambah jauh dari Tuhan. Terasa dan dikeluhkan oleh 
manusia seisi alam di zaman sekarang dalam kemajuan ilmu pengetahuan 
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ini hidup mereka bertambah sengsara. Kemajuan teknik tidak membawa 
bahagia, malainkan cahaya Perang salalu mengancam. Perikemanusian 
tinggal dalam sebutan lidah, namun niat jahat tambah subur hendak 
menghancurkan orang lain.
65
 Di daratan memang telah maju 
pengangkutan, jarak dunia bertambah dekat, namun hati bertambah jauh. 
Heran, banyak orang yang membunuh diri kerena bosan dengan hidup 
yang serba mewah dan serba mudah ini. Banyak orang yang sakit jiwa. 
Tepat sambungan ayat “Supaya mereka deritakan setengah dari apa yang 
mereka kerjakan”. Dalam sambungan ayat ini terang sekali bahwa 
tidaklah semua pekerjaan manusia jahat, bahkan hanya setengah. 
Seumpama kemajuan kecepatan kapal udara, yang tengah ada faedahnya 
bagi manusia, sehingga mudah berhubungan. Tetapi yang setengahnya 
lagi kapal udara itu telah digunakan untuk melemparkan bom, bahkan 
bom atom, bom hidrogen, dan senjata-senjata nuklir. 
Di dalam Ayat tersebut dijelaskan bahwa segala kerusakan di muka 
bumi ini adalah akibat ulah manusia yang akibatnya akan kembali kepada 
manusia itu sendiri. Misalnya, sekarang manusia sudah bisa merasakan 
cuaca yang semakin panas akibat penggunaan sumber alam yang 
berlebihan seperti listrik untuk lemari pendingin atau pendingin ruangan, 
yang dibiarkan menyala siang dan malam, belum lagi penggunaan bahan 
bakar minyak untuk industri dan transportasi yang mengeluarkan asap 
polusi sehingga dapat mempertipis lapisan ozon yang menyelimuti 
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bumi.Itu semua dapat meningkatkan suhu udara di luar ruangan dan 
melelehnya es di kutub utara dan selatan sehingga tingkat air laut 
meninggi yang pada jangka waktu yang panjang bisa menenggelamkan 
sebagian pulau-pulau yang ada di bumi. Itu semua adalah karena ulah 
keserakahan manusia. Jika tidak segera dihentikan, maka akibat dari 
kerusakan tersebut akan dirasakan semua penghuni bumi tanpa kecuali. 
Sama seperti halnya ketika kita mengizinkan pertambangan di Blok Silo 
maka Ekosistem lingkungan di Desa Pace kecamatan Silo akan rusak , 
bahkan akan terjadi longsor sampai merugikan masyarakat sekitar, bahkan 
air sumber untuk kebutuhan masyarakat di sana akan jadi tercemar, 
bahkan hasil perekonomian masyrakat Di desa Pace akan terganggu 
karena adanya penambanagan emas. 
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Dan dijelaskan pula pada QS Al – Baqarah (2) : 11-12 : 
                          
                     
Artinya :  Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bum". mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan." (11) Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah 
orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar.(12). 
 
 Di jelaskan pada ayat di atas orang munafik adalah mereka yang 
melakukan kerusakan di muka bumi karena perbuatan maksiat mereka 
terhadap Tuhannya dan pelanggaran-pelanggaran yang mereka kerjakan 
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terhadap hal-hal yang dilarang oleh Tuhan. Mereka ragu terhadap agama 
Allah. Selain itu mereka berdusta terhadap kaum mukmin melalui 
pengakuan mereka yang menyatakan bahwa dirinya beriman, padahal di 
dalam batin mereka dipenuhi oleh keraguan dan kebimbangan. Mereka 
juga membantu orang-orang yang mendustakan Allah, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan kekasih-kekasih-Nya bila mereka menemukan jalan 
ke arah itu. Yang demikian itulah kerusakan yang dilakukan oleh orang-
orang munafik di muka bumi, dan mereka menduga bahwa perbuatan 
mereka itu dinamakan perbaikan di muka bumi. 
3. Pemaknaan Umat Islam Terhadap penolakan Eksploitasi tambang di Desa 
pace kecamatan Silo 
Mulai tahun 1999 di desa Pace kecamatan Silo memang tingkat 
ulama’ dan tokoh masyarakat pernah mengadakan bahtsul masai’l, terkait 
dengan banyaknya peminat – peminat penambang. Sehingga terdapat 
gejolak kepada masyarakat, adanya gejolak tersebut akhirnya khususnya 




Ada lima point dari pernyataan PCNU terkait penolakan tambang 
yang ada di Desa Pace Kecamatan Silo Kabupaten Jember yaitu: 
1.  PCNU jember menolak secara tegas terkait penolakan Tambang 
Emas di Desa Pace Kecamatan Silo.  
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2.  PCNU jember mendukung Tokoh Mayarakat dan Warga NU Silo 
yang menolak adanya penambangan di Blok Silo. 
3.  PCNU jember mendesak Menteri ESDM untuk mencabut Kepmen 
ESDM Nomor 1802K/30/MEM/2018 tentang wilayah izin usaha 
pertambangan dan wilayah izin usaha pertambangan khusus periode 
2018 dan mendesak Gubernur Jawa Timur untuk membatalkan 
rencana lelang pertambangan di Blok Silo.  
4. PCNU juga mendesak Bupati dan DPRD Kabupaten Jember untuk 
segera membuat regulasi anti pertambangan di Kabupaten Jember, 
agar jangan lagi ada eksplorasi dan eksploitasi pertambangan di 
Kabupaten Jember. 
5. kelima ketua PCNU juga menegaskan sikap PCNU menolak 
pertambangan di Jember sudah sekian kalinya kerena isu 
pertambangan selama beberapa tahun terakhir sempat menghangat 
dan menimbulkan gejolak di masyarakat, sehingga pihak konsisten 
untuk tetap menolak tambang di Jember sampai kapanpun karena 




Bahkan dari LBMNU pun juga mendatangkan pakar tambang dari 
yogyakarta. dijelaskan juga dan harus di pertimbangkan bahwa 
pertimbangannya lebih banyak ke soal dampaknya, yang artinya jika 
kegiatan penambangan itu tidak menimbulkan dampak misalnya yaitu: 
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1. pertambangan boleh dilakukan untuk kepentingan umum, tidak 
mendatangkan kerusakan, dan ramah lingkungan. 
2. Pelaksanaan tambang harus memenuhi syarat seperti harus sesuai 
dengan perencanaan tata ruang dan mekanisme perizinan yang 
berkeadilan. 
3. Melakukan studi kelayakan yang melibatkan masyarakat pemangku 
kepentingan. 
4. Pelaksanaanya harus ramah lingkungan. 
5. Tidak menimbulkan kerusakan dan pencemaran lingkungan serta 
perlu adanya pengawasan. 
6. Melakukan reklamasi, restorasi, dan rehabilitasi paca pertambangan. 
7. Pemanfaatan hasil pertambangan harus mendukung ketahanan 
nasional dan pewujudan kesejahteraan masyarakat. 
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Mungkin dari hasil dari Bahtsul Masa’il akan berbeda jika tidak 
menimbulkan Dampak Pada Desa Khusunya tidak merugikan masyarakat 
Desa Pace. 
Dari hasil bahtsul masa’il bukan hanya tokoh masyarakat Silo saja, 
akan tetapi tokoh – tokoh jember, dan para ahli dalam masalah hal itu 
juga di datangkan. Hasil dari pertemuan itu bahwa pertambangan haram 
hukumnya manakala berdampak pada kerusakan, terjadinya bencana pada 
lingkungan, eskalasi konflik lahan, rusaknya ekosistem, ancaman pada 
lahan pertanian, dan ancaman bencana ekologis. Dan apapun bentuknya 
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yang terkait dengan pertambangan di Desa Pace Kecamatan Silo itu 
haram. Di dalam al qur’an sudah dijelaskan bahwasanya kita sebagai umat 




                  
           
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan 
kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)." 
 
Ditinjau dari Asbabun Nuzul surat Ar-Rum ayat 41, maka Tafsir 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa surat Ar-Rum ayat 41 itu menjadi 
petunjuk bahwa berkurangnya hasil tanam-tanaman dan buah-buahan 
adalah karena banyak perbuatan maksiat yang dikerjakan oleh para 
penghuninya. Abul Aliyah mengatakan bahwa barang siapa yang berbuat 
durhaka kepada Allah di bumi, berarti dia telah berbuat kerusakan di 




Dalam Al Qur’an terdapat banyak ayat yang berbicara tentang 
lingkungan dan larangan merusaknya. Hal ini menunjukan besarnya 
perhatian al qur’an terhadap pemeliharaan lingkungan. Untuk lebih 
mengetahui bagaimana al qur’an mengatur etika pengelolaan lingkungan 
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dan memandang tindakan pengrusakan sebagai tindakan yang 
menimbulkan bahaya bagi keberlangsungan hidup makhluk hidup, maka 
diperlukan penafsiran terhadap ayat- ayat al qur’an melalui pendekatan 
tafsir ahkam. Pendekatan ini dibutuhkan untuk memformulasikan hukum 
atas tindakan pengrusakan dan eksploitasi atau proses penambangan 
dalam agama islam haruslah untuk kepentingan umum. 
Eksploitasi itu sendiri dalam islam sangat dilarang jika dilakukan 
secara berlebihan. Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan ini seperti 
tidak berbuat kerusakan di bumi setelah adanya perbaikan, kerusakan di 
bumi sebagai akibat dari perbuatan manusia, menghindari sebab – sebab 
yang menimbulkan kerusakan, dan memperhatikan akibat yang diterima 
oleh umat – umat terdahulu yang melakukan perusakan di bumi. 
Di salah satu prinsip NU di katakan bahwasanya segala sesuatu baik 
dari institutsi atau bahkan dari pengembangan jika itu baik untuk 
dikerjakan tidak ada masalah untuk di lakukan , tapi jika masih 
meninggalkan sesuatu yang banyak mudhoratnya sebaiknya tidak perlu di 
lakukan dalam ranah apapun itu, bukan hanya masalah pertambangan 
saja. Di dalam aksi itu juga kita melihat pada panduan dari sisi Fiqih nya,  
memang sudah terlihat bahwa akan ada banyak permasalahan yang akan 
ditimbulkan baik secara budaya, keagamaan, sosial budaya masyarakat, 
dan juga yang berkaitan dengan ekologi.
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Tambang emas di Desa Pace Kecamatan Silo merupakan sumber daya 
yang dimiliki di Desa Pace. Namun karena pengelola yang tidak bertanggung 
jawab disertai dengan oknum yang ada membuat masyarakat tidak percaya 
dengan penambang. Masyarakat menolak adanya tambang secara tegas, 
karena masyarakat kawatir jika terjadi bencana alam dan pencemaraan 
lingkungan.Jika hal itu terjadi masyarakat takut para investor cuci tangan 
dengan keadaan tersebut. Masyarakat melihat tambang emas bukan sebagai 
anugrah yang diberikan tuhan melainkan sebagai sebuah dilema yang tidak 
memberikan keutungan kepada masyarakat di Desa Pace Kecamatan Silo. 
Hanya segelintir oknum yang menikmati adanya tambang emas 
tersebut,oknum tersebut menambang secara semena-mena dan ilegal serta 
dapat membahayakan pemukiman sekitar.Masyarakat Desa Pace jugamenilai 
tambang Emas juga hanya menguntungkan penambang. Ketika berbicara 
tambang emas yang ada di Pace masyarakat Desa Pace melihat tambang yang 
ada di daerah lain yang tidak ada kontribusi sama sekali kepada masyarakat 
sekitar. Padahal, jika melihat fakta, maka yang paling parah terkena dampak 
bencana yang diakibatkan adalah masyarakat sekitar tambang emas sendiri. 
Adapun penolakan Tambang di Desa Pace Kecamatan Silo ini banyak 
sekali dari pihak – pihak seperti tokoh masyarakat Di desa Pace ini sangat 




dampak dari Penambangan jika tetap di adakan seperti halnya longsor, dan 
Banjir. Bahkan aliran air Sungai pun terkena Dampaknya. Dan bahkan sampai 
saat ini Mayarakat tetap menolak akan adanya penambangan di Desa Pace.  
Dalam hasil Bahtsul masa’il yang diselenggarakan di Aula PCNU 
Kabupaten jember dikatakan bahwa Eksploitasi alam secara berlebihan dan 
tidak bertanggung jawab maka hukumnya haram meskipun secara legal, 
sedangkan harta yang diperoleh hukumnya makruh. Fatwa tersebut juga 
menegaskan bahwa sebgian besar pengusaha indonesia sering mengabaikan 
batasan eksplorasi sumber daya alam. Bahkan pada tingkatan tertentu 
melakukan eksploitasi tanpa mempertimbangkan lingkungan dan 
pembangunan berkelanjutan. Eksploitasi juga dilakukan hanya untuk 
kepentingan ekonomi. Tidak aneh jika banyak menimbulkan berbagai dampak 
negatif, seperti pencemaran udara, rusaknya alam, serta matinya flora dan 
fauna. 
Senada dengan ini islam pun membenarkan dan membolehkan kegiatan 
pertambangan namun yang ditgakkan bahwa kegiatan tersebut harus untuk 
kesejahteraan masyarakatnya bukan untuk pribadi, dasar dari penjelasan 
tersebut mengacu pada nahdhiyah milkiyah. Selain itu juga menjelaskan 
bahwa kepemilikan barang tambang dari pengelolaan sumber daya alam 








Saran kepada Seluruh Masyarakat Silo Khususnya Desa Pace agar tetap 
mempertahankan Kelestarian Alam dan tetap menjaga lingkungan Sekitar, 
serta tetap menolak akan adanya Eksplotasi Tambang baik itu tambang emas 
ataupun manga’an, sudah banyak diketahui bahwasanya Penambangan itu 
banyak Mudharatnya bagi Masyarakat yang ada di desa Silo khususnya di 
Desa Pace. Pentingnya menjaga lingkungan harus di terapkan sejak Dini, 
lingkungan yang merupakan tempat tinggal semua makhluk hidup yang ada 
dimuka bumi, termasuk Hewan, Manusia, dan Tumbuhan harus kita jaga 
kelestariannya. terutama Kelestarian Alam yang berada di Desa Pace 
Kecamatan Silo Kabupaten Jember Untuk menolak keras adanya 
Penambangan. 
Dan Sehubungan dengan adanya peneliti ini, Penulis menyadari bahwa 
hasil penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pihak-pihak untuk 
perbaikan skripsi ini. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya terutama yang 
berkaitan dengan Eksploitasi tambang semoga lebih mendalam lagi Terakhir, 
penulis ucapkan banyak terima kasih untuk pihak-pihak yang telah membantu 
kelancaran penelitian skripsi ini. 
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